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ABSTRACT

The objective of the research is fo study the correfation between Compensation,
Working Salisfication and Career Development to the Performance of Employees of Financial
Bureau, General Secretary, Ceniral Bureau of Stalistics. The samples are taken by conduciing
a census and also spreading guestionnaires to the all of 67 respondens at Financial Bureau.
Th research concludes that there were pesitive and significant correfation between : a)
compensation (X1), foward the workgerformance (¥ _b) working sabisfication (X2) with
the work performance (Y] c) career devsiopmentwithrtte work performance simuftaneously
and individually. Further more there was nfiuence behwagh Compensation, Working Satisfication
and Career Development lothe-Performance of Emplovees simllaneously and individually,
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PENDAHULUAN

Melalui Program Statistical Cgpéety
Building (STATCAP) — Change and Reform f?;u
the Development of Statistics (CERDAS) Badan
Pusat Statistik berupaya untuk melakukan reformasi
yvang mendasar terhadap sistem penyelenggaraan
kegiatan statistik. melalui pembangunan profil dan
perilaku aparatur BPS yang professional,
berintegrasi, bertanggungjawab dan mempunyai
kinerja tinggi serta mampu memberikan pelayvanan
prima kepada publik. Secara umum reformasi
birokrasi bidang pemberdayaan Sumber Daya
Manusia (SDM) bertujuan untuk melakukan
pembenahan pengelolasn dan pengembangan SDM
dengan meletakkan dasar bagi implementasi sistem
manajemen SDM vang terpadu berbasiskan
kompetensi vang dijabarkan dari visi, misi dan
strategi BPS.

Pada kenyataannya. program statcap
CERDAS belum dapat berjalan dengan baik
meskipun sudah terjadi perbaikan, Peningkatan

comgensalion, working rsatisficalion, carmeer development and the

kingrfa pegawai maupun kinerja organisasi yang
menjadi salal satu tujuan dari program ini belum
dapal dicapai. Hal imi disebabkan karena mereka
metijalankan pekerjaannya hanya karena rutinitas
tanpa adanya inovasi dan kebanggaan akan hasil
vang dicapai. Sebagian besar pegawal juga
tidak kelihatan kurang bersemangat (termotivasi)
untuk selalu belajar meningkatkan kapasitas dan
Kemampuannya,

Untuk dapat menghasilkan data vang
berkualitas, BPS membutuhkan SDM  vang
profesional dan kompeten di bidangnva. Pada
kenvataannya, jumlah pegawai di lingkungan Biro
Keuangan cukup dalam hal jumlah tetapi kualitas
masih belum mencukupi. Kurangnya profesionalitas
dan kompetens: pegawai terlihat dan cara bekerja
vang tidak tepat waktu dan output vang dihasilkan
kurang akurat serta tidak adanya kreatifitas dalam
bekerja. Disiplin kerja juga masih sangat kurang,
hal ini nampak dari masih banyaknva pegawai vang
datang dan pulang kantor tidak tepat waktu,
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demikian juga masih banyaknya keterlambaian
dalam penel e an mMgas'peker] aan.
Berda=arcan latar belakang ma=alah yang
dikemukan diatas, maka dapat diremuskan
permasilahan sebaga berkut ; (a) Apakah tendapa
penganh kompensas terhadap kmerja pegawad?,
{b} Apakah terdapat pengarsh pengembangsn kanr
terhadap kinerja pegawai?; (o) Apakab rerdapa
pengamh kepoasan kena terhadap kinerja pegawai?
{d) Apakah terdapat pengaruh kompensasi,
pengembangan kanr dan kepnasan kenga secars
bersama-sama tethadap kinena pegawa? Dan
Mana diantara kompensasi, pengembangan karr
dan  kepuasan  kerja  yahng —mempunys
pengarnh terbesar terhadap kinena pegawai pada
Biro Keuangan, Badan Puosat Statistik.

Tinjanan Postaka
1. Manajemen Sumber Dayva Manusia

M anajemen merupalkan flmu dan seni vig

mengahwr proses pemaniastan sumber daya memmsia
dan sumber-sumber daya yang livi oy st o ki

dan efisien guns mencapai sgbnahfnjuan
Manajemen tendin dari 6 (exmnLp s Ve e,
oy, methode, marerialy, mee ines oo Mo i
Marmjernen sumber daya manilisia Hesit Menz s,
menguris sumber dayva manusta Werdasarkan s
ofganisasi agar mjuan organisi dizpal i'.ﬁn.d._]‘r.ﬂ
secara oplimum., Karemanya, namgﬂ-lnan hfumhr::
daya manuzia juga menjads ':sag_lm_ dari {mw

manajemen yang mengacn kepdada fofigsl

manajemen dalam pelﬂl.sm aan pm:m—pmue’"q
PETENCANAAN, Pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian.

Secara spesifik manajemen sumber daya
manusia bertujuan untuk mengelola dan atan
mengembang kan kompetens personil agar mampo
trerealisaskan vis dan misi sebuah orpanisas.
Pada kenvataannya, manajemen sumberdaya
manusia diawali dan adanya penerapan (1jnan
jangka pendek dan bejuan jangka menengah sema
tyean  jangka panjang dari organisasi.

Menurot Hasibuan {2009,10), M3DM
meémpakan swatu bidang manajemen  yang
secam khnsmes mampelajari hubengan dan peranan
manugia dalam organisas perasahaan.  Unso
manajemen MSDM adalah manusia vang
merupakan termga kegja pada pernsabean, Fungs
MEDM terdini dan peTencanaan. pengorgansasian,
pengarahan. pengendalian, pengadaan,
pengembangan kompensasi, pengintegrasian,

pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian

Menumt Simamora dalam Edy Sofrisno
{ 200%,4 ) manajemen swmber dayva manusia adalak
pendayvagunaan, pengembangan, penilaian,
pemberian balas jasa. dan pengelolaan individu
anggola organisaz atan kelompok pekerja

Berdasarkan teon-teon di ataz, dapat
disimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan susty proses menangani
berbagai masalah pada mang lingkup karvawan,
pegawsai, burnh, manmer dan tenaga kena lainnva
unuk dapat menunjang aknfitas orgamisasi atau
perusahaan demi mencapai tojuan yvang lefah
ditesdnkan, Dengan demikian, manajetmen swmbar
daya manusia membenkan penekanan pada
peneelolaan mamesia bukan kepada simber daya-
sumber daya vang lain. Atau dengan kata lain
tmhwea perhatian urama sebunh orgarmsas harslalh
pada manajemen sumber dava man=ia meskipun
deriean tidak mengirangd perhatian kepada somber
daysyang kmn

2. Kinegja Fﬁgﬁﬁui

kineygn sebuead hastl kerja secara kuoalitas
chan kumni it asyang shicapai ofeh seorang pegawai
bl T Lk smmid ) tOgas sesial denga latpEng
jawal gang dilerikan kepadanys menuruf
"-.Imlﬁkﬂﬂﬁ,g..mir AIN267.

Jaitier dmesporang mernpaka kombinas dar
!-:mn_m ngaha dan kesempatas yang dage
diiilai dari hagil kerjanya, Dijelaskan  oleh
Dol Jun Fussel balowa seatu kinena pada
dasamya dinkur dengan kriteria - kualitas,
kwantites. Letepatan wakin, penghematan biaya
dan kemandirian afan ofonom dalam bekerja
Dari komsep dan operasional dari kinerja di atas
menunjukkan bahwa kinerja direkam darni
outcome, dan owlcomre di gind Gidak semata-mata
berkenaan dengan kuantitas, kualitas, kesesuaian
atan ketepatan wakio dan penghematan yang
diperoieh tetapi juga telah terjadi kemandinan dan
kerja sama, Diengan kata lain. kedua ahbi tersebmt
mengungkapkan bahwa secrang pegawm yang
berkinerja batk adalah pegawal yang lidak hanya
mampu memberkan hasil dalam jumiah  dan
knalites  yane - dinginkan memeniotion wakia
dan biava secara optimal, tetapl juga memiliki
kemandinan dalam bekena serta kenjasama yang
baik dengan pegawai lain,

[rari nragan i atas perabs menyitnpnlkan
tahwa linerja adalah hasil kerja vang dicapai oleh
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pesecrang pegawal dalam melaksanakan tngas atan
pekerjaantya dalam wakio vang telah ditestukan,
yang diukur melalw dimensi hasil kenga dengan
indikator kualitas, kuantites, ketepatan wakiu dan
produktifitas semta dimensi perilaku kega dengan
indikator kedisplinan dan ketehitian,

3. Kompensasi

Kompensasi bagl organisasi/perusahaan
beranti pengharpaan/sanjaran pada para pekerja
vang telah memberikan kontribusi dalam
mewumndkan tapuannya, melahn kepiatan yang
disebut bekerja. Kompensasi dikatakan penting
bagi pepawai karena besarmya kompensasi
merupakan cerminan atan ukuran nila terhadap
kerja merska.

SECATA WL tujuan manajemen kompernsasi
adalah mnink membanto permsahaan mencapa
tujman keberhasilan strategl perusahaan dan
menjamin terciptanya Keadilan intérnal das
eksternal, Keadilan eksternal menjamnoahvea

peketjaan-pekerjaan akan dikompensasiln setius.

adil dengan membandingkan pekegann wig suna
di pasar kerja. Kadang- kadang Tujosen ini disa
memmbulkan konflik satu ﬂﬁ'ﬂm Aanym dap
trade-affs hams teradi.

Pemberian insentif meqnpdkan salah =piu
unsur dalam pemberian kompéhsash, ajm],ri’
dirancang dengan benar wrmmmg nr.mu‘nmp;uudj
motivator bagi karyawan, dengan Jemilkiag

diharapkan dapat mempercepal pcmr AR SAsata

orpanisesl. [nsentif sebagai bagion do ?muperrhﬁ{'

merupakan bagian penting bﬁﬂ: karvaman selagai
individo karena besamya insentil yang dibemian
mernpakan cermuinan il pel-:mmnym'l.g mereka
sumbangkan kepada orpanisasi dan diantara
Earyawan yang lan

Drari nraian diares pennbis menyimpulkan
kompenzasi adalah penghargaan/’ganjaran pada
para pekerja vang telah membenkan kontebus
dalam mewwjudkan tyuannya. melalui kegiatan
vang disebur bekerja, vane dinkur melalu dimensi
kompensasi langsung dengan indikator gaji‘upah,
dat insentif sera dimensi kompensasi tdak
langsung dengmn indiksor kesejalierasn dan
keraikan pangkad

4. Pengembangan Karir

Menurut Hadari Nawawi (2003,18)
menyaakon balwa pengembangah kanr adalah
sngtn rang kaian (wrutan) posim atan jabatan vang

dilemnpatl seseorang selama masa kehidupan
teitenin
Pengenian ini menempatkan posisi/| abatan
seseomng pekerja dilingkungan suato org and sasi,
sebagal rangkaian dari posizifjabatan yvang
ditemnpatinya selama masa kehidupannya, Posist
jabatan mi ditempatinya =elama kehidupannya
gsebagal pekerja, sejak awal memasuki suatu
OTEgArEas sampal saat berhent, bak karena pension
atan berhenti maupun  karena  mendngeal  diutia
Oleh karena pengertian im dilihat dan segi
pogisijabatan vang berada & e din seorang
pekena, maka disetnt juga pengenian obyekiif
Memurt Notoatmojo, Soekijo (2002,35)
menvatakan bahwa pengembangan kanr adalah
peningkatan-peningkatan pabadi vang dilaknkan
sgReOTANg untuk mencapai sustu rencana kanr.
Sedangloan menunit Gary Desaler {20:03.29)
menyatakan bahwa pengembingan kaner adalak
pooses pertimbanean mendalam yvang melalni
sedpapalE menjsd sadar akan ketrampilan minat,
perpetitan. motivas dan karakreristk personil
fainmnial mr*hmim informas] tentang peleang dan
Pk ntm,L dmuf‘il-:amkmu T -1 uan yang
berhubongan ueng&m karier; dan memantapkan
e civel i dakan untul mene apal fugnan lerteniu.
Dad vimen diatas disimpulkan bahwa
11:11;-:,En1h.:11gm| karir adalah peningkatan-
penmg.hrtﬁf. pribfdi vang dilakukan sesecrang
ik meu-.,sq.m sean fencana kanr vang diakur
melslin dimefs predasi dengan indikator |
‘hlud'mgf_:u_ yfrmasi mengenal pengembangan,
dlllnnga-n pimpinan dan keterlibatan individo dan
dirneisa ketenmmion dengan indikmtor - kesempatan
baik, promoszi, kebutwhan dan manfaat

5. Kepuasan kerja

Kepussan kerja (job satisfaction ) menipalkan
salah sate komponen yang mendokung
produktivitas, Metmnut Dravis (1935 seperti vang
dikutip Yk (2005,197) mendefinisikan kepuasan
ketja seheai seliumpilan perssaan mehyenangkan
dan tidak menyenangkan {erhadap pekerjaan
mercka. Kepuasaan kerja dipandang sebagai
perasaan senang dan lidak =enang vang
relanuf vang berbeda dan pemikiran obyveldif dan
keinginan perilalon, Karena perasaan terkait dengan
sikap seseorang, maka kepuasaan ketja dapat saja
didefinisikan sebagal sebuzh akap karyawan yang
timbnl berdasarkan penilaian terhadap sitoas
dimana mereka, Secara saderhana dapat dikatakan
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tahwa karyawan yvang puas lebih menyuka sims
kerjanya daripada tidak memynkainya Karyawan
yang merasa terpemuhi kebutuhannya akan
mempersepaikan diti mereka sebagad karyawan
vang memiliki kepuasaan atas pekerjaannyva
Sebaliknya ketidalopuasaan munenl apabila salah
eptn stan sebagian dan ketmtuhannya tidak dapa
terpenihi.

Crari beberapa penjelasan diatas. dapat ditank
kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan
vang menyokong atan tidak menyokong din
karyawan yvang berhubungan dengan pekesjaan
maupun kondisi dirinva vang dinkor metalui
dimensi kondis dan keamanan kerja dengan
indikator gedung, peralatan/fasilitas kerja,
kenyamanan dan Keamanan kena serta dimensi
prosedur kega dan lmbungan mterpersomal dengan
imdikator prosedur dan mekanisme kera, kega im
dan huwbungan kerja.

Kerangka Pemikiran
1. Hubungan antara Kompensaslierhadag
Kinerja Pegawsi. '
Tingkat kompensasi Laryawen scefa
lang=sung akan menentukan skala lﬂmdu[mdﬂﬂm
bentuk tinglat I:eee;a}uermnl RIS t:umnhn Wai
karvawan, Sehingga apabile Lamwu_l_meram
kompensasi yang mereka perciah lidak memnda,
maka dapal menurmkan kinerig merek 3 Dengan
demikian didega terdapat huwbingan antaa
kompensasi dengan kinerja pegawal, Mika
Pembenan kompensasi hars dirteang deng i
tepa sehimgga mampl mengsdl r:.r"rwtﬁ or itk

mendngkatkan kanera pegawa & Biro F‘leumgan_

. Hubungan antara Pengembangan
kKarir terhadap Kinerja Pegawai.

Pengembangan kaner merupakan fakior
pendukung dalam peningkatan kinega pegawal.
Dengan & diwyodken secara individu dan ditata
dengan jelas menvebablan gairah kenga karyawan
meningkat sehingen akon - meningkartkon kinerja
pegawdl i Bire Keuangan

Drengan demilaan diduga terdagat hobomgan
anfara pengembangan k& dengan kinega pegawai
Semakin jelas jenjane karir pegawad. semakin ok
kinerja pegawvan

3, Hubungan antara Kepuasan Kerja terhadap

Kinerja Pegawai.
Eepunzan kerja mernpakan salah  sato

komponen dan kepuasan hidup, sehingga menjadi
teal vang sangal penting unik diperhatikan dalam
pengembangan dan pemelihaman tenaga kerja
kKepuaszan kerja akan mempengarla pekedjaan
maupun kondisi dirimya.

Dengan demiliam didoga terdapat hubungan
antara kepuasan kega dengan kinerja pegawal
Dengan terpennhinya kepuasan ketja akan dapat
meningkatkan kinerja pegawai di Biro Kemmngan

4. Hubungan antara Kompensasi, Pengem-
bangan Kardr dan Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai,

Tingkat kompensasi karyawan secara
langsung akan menent tkan skala kehadupan dalam
bentuk tingkal kesgjahtéraan atan kemakmuran
karyawan, Sehingga apabila karyvawan merasa
kommpensas vang mereka perolah tidak memadag,
maka dapal mermrunkan kmega mereka. Maka
pemberian kompensasi harus dirancang Kinetja
pegawa:, Kepuasan kerja merupakan salah satu
Eoerponetdiri kepuasan hidap, sehingga menjadi
fal ving sangsl penting wniuk diperhatikan dalam
pofig e g, ark dan pemelibaraan tensea kerja
Kepigsan keyja dkan mempengamn pekeraan
maupun kondisi drinya. Dengan terpemihinya
keguagan kepaiakan dapat meningkatkan kinerja
pegaws, Dengay diberikannya kompensasi,
peﬁgaﬁ}hhug:_m lcarit dan kepuasan ketja secara
bergami-sama kepada pegaws  menyebablan
gairah kerja kKaryawan meningkat dan pada
slicannya akah meningkaikan kinerja pegawai

W Dengan demmikian diduga terdapat hubungan
antard kofipensas, pengembangan karir dan
kepuasan kena secara  bersama-sama  dengan
kimetja pegawai
dengan tepat sehingga mampo mengads motivator
ontuk meningkatkan Einerja pegawai
Pengembangan kaner merupakan faktor pendokung
dalam peningkatan kinena pegawai. Dengan di
diwnjudkan secara individo dan ditata dengan
jelas menyebabkan gairah kerja karyawan
meningkat sehingga akan  meningkatkan
Pengajuan Hipotesis

Dar kerangka pemikiran distas dapat
dirermskan hipotesis penelitian sebagai berik
1. Diduga terdapat hubmngan antara

kompensasi tethadap kinerjia pegawai.
2. Diduga terdspat hubungan antara

pengetmbangan karir terhadap kiterja
pegawai,
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3. Dnduoga terdapat huobungan antara
kepuoasan kerja terhadap kmena pegawai

4 Diduga terdapat hubuongan antara
kompenszasi, pengembangan karir dan
kepasan kenga secara bersama-sama terhadap
kanena pegawai.

5.  Ihduga kompensssi menjadi  vanabel
vang sangat berpengaruh terhadap
lanena pegawi,

METODOLOG] PENELITIAN

Penelitian im bemtujuan wntuk mengetahs
ada tidakmya hubungan antara kompensasi,
pengembangan karsr dah kepieasan kerja terhadap
kinerja pegawai Pola hubungan antara keempat
variabel penelitian im dapat digambarkan sepenti
terihat dalam gambar 1.

FaReriR
P

Eompensas "'--\ﬂ

Pengembangan -

Earir /'L

Kepuasa Kena

Penelitian dilaksanakan sicam semaos
sebanyak 67 sesponden vaiin | pegaws di Bio
Kenangan, Badan Pesal Statistil

Penelitian ini menggunakan ctngal insmne

sesual dengan varabel penelitian, Yakni (&)
ingtrmen  iniak  menguknr kinerja pepawai;iiy)-

metrumen untuk mengukur kompensasi, (c)
instrumen uniuk merguknr pengembangan karir,
{d) metmumen uniuk mengukur kepuasan kerja
Instrumen penelitian dikembangkan sendiri oleh
peneliti. Uji coba mstrumen telah dilakoikan dengan
hagil valid dan rebabel.

Pengujian persvaratan analisis dilakukan
vaitn uji heterokedastigitas, wi multikolinieritas
dan uji normalitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hipotesis pertama yang diajnkan adalab
terdapat hubungan antars kompensasi dengan
kinerja pegawal. Dralam hubungan i makin Enggd
kompensasi akan dapat meningkatkan kinega.
Analigis regres sederhana terthadap vanabel babas
mernmunjukkan bahwa koefisien regresi b sebesar

050% dan kongtania 8 sebesar 26,133 sehingga
persainant regresinya adalah Y = 26, [33 + 0,609
¥y, 1m berani bahwa zetiap kenaikan satu skor
kommpensasi akan menyebabkan kenaikan rata-rata
gkor kinena sebesar 0,609 pada konstanta 26,133

Kekmatan hubungan antara kompensast
dengan kinerja ditumjukkan oleh koefisien korelasi
pebesar r = 0.586. Uniuk pengujian signifikansi
koefisien korelasi disajikan pada Tabel 2

Berdssarkan wji signifikans  korelasi
thatas diperoleh miai t lmtung = 5,837 lebih

Hipotesis kedua vang diajokan adalah
terdapa hubungan antam  pengembangan kanr
dengan kinetja  pegawai.  Dalam hobungan ind
makin tinggl pengembangan kanr akan dapat
meningkatkan  lmerja. Analisis regresi sederhana
terhadap variabel bebas menunjukkan bahwa
koefigien sepresi b sebesar 0,771 dan konstaniaa
gebesar 15,863 sehuingga persamaan regresinys
adplahy = 15863 +0.771 X, ind bérarti bahea
seftap-kenmkan st skor pengembangan kanr akan
nigayelabkan kenaikan rafa-rata skor kinerja
galesar 0, 790 pada konstania 15,863, Hasil
':'igm,l_.‘u.]gm:n_p:l!hu_u:sm regreal tersebul maka perdu
cilakmkan wiF szmufikan ferseinit ferdapat dalam
Tabel'l, '

Kelmaian i::n]i!-ungﬂn antara pengembangan
kani desgan kingga ditunjukkan oleh hoefigien
porelas sobagar =00622 Untuk pengiian signi-
Gkcanei Toe faien korelas disajikan pada Tabel 2.

Rerdasarlem mi sigmfikansi korelasi diatas
dinereleh nila't hitung = 6,412 lebih besar dari
thmbel = &295, disimpulkan balhwa koefisien
Eoralasrfliiarn e Jdan ©otabel = 2 295,
disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara
kompensas (X)) dengan kinerja (Y} sebesar 0, 586
actalah sangat agnifikan, Koefisien determinasinya
adalah 2 = 0,344 atau 34 4%, berarti bahlwa
34,4% varasi hasil kinerja (YY) dapat
dijelaskan oleh kompensas: (X1). pengembangzan
karir {X:) dengan kinerja (YY) sebesar 0,622
adalah  =angal gignifikan. Koefizien
determinasinya adalah 2 = 0,387 alan 38,.7%,
berani bahwa 38 7% variasi hasil kanega (Y)
dapat  dijelaskan oleh pengembangan karir (32)

Hipotesis ketiga yvang diajukan adalah
terdapat hubungan positif antara kepuasan kenja
dengan kinerja. Dalam habungan im makin tinggi
kepuasan kena akan makin tingg: kinerja pegawai
Analigis regred linear sederhana terhadap variahbel
bebaes pelatihan dengan kinerja pegawai
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menunjukkan bahrwa koefisien regresi b sebesar
(957 dan konstonda a sebesar 3038 selingga
persamaan regresinva adalah Y= 3,038 +
(557 X3. Ini beranti bahwa setiap kenaikan satu
gkor kepuasan kenga akan menyebabkan kenaikan
ratn-rata shor sebesar 0,957 kinega pada konstanta
eebesar 3,038, Sebagai rm'lghmlanpedulmgm il
signifikans regrest dan linietitas hnbungan pada
persamaan regresi (erseind terdapat dalam Tabel ]

kelnatan  hobungan  antara EKepuaasan kena
kepua=an kerjs dengan kinerja pegawai
ditunjukkan oleh koefisien korelasi gebesar 1
= 0,742 Untuk pengujian =signifikansi koef-

i=ien korelasl disajikan pada tabel 2.
Berdasarkan nii signifikansi korelasi, disimpullan
bahwa koefisien korelasi antara kepuasan kerja
(X3) dengan kinegja pegawai (Y) sebesar 0,742
adalah signi fikan. Koefisien determinasinya adalah
r2 =0 550 stmn berami tahwa 55% varias kKinerja
pegawal dapat dijelaskan oleh kepnasan kerja
(X3l

Hipotesis Keempat vang diajukan
adatah terdapat hubungan antara kompensasi,
pengembangan kanr dan kepuasan kera terhadap
kinetja pegawai

Tabel 1. Pemsamaan Represi Antar Vanabel bebas Terhadap Variabel

Tenkat
Mo | Pewpgmuh Varelbel Porepmann Regres
1 31 —= ¥ | ¥ =26133+0.600X1
2 X7 == T Rea,TT X2
3 3 — Vo= 008 S
1| Xy Xa Xp — ¥ )N = 1942 - AN 1TXI + 0,304X3

Tabel 2. Koefistan Horelagi (R) dan Koofisien Pelerninasi {(R2 dan
Adjusted R2) Anter Vadabel Bebas denagn Vaiabel Tekat, Uji t dan Uji F

-

Pengarah Variabel B R2 Imdjuseed W] whiting.| viabel | F hitung | F tabel
X —=¥| 0,586 (33 . Y Angd | /2,206 -

Xz 1 un_r,:1,| NET T “xeos 2206 ; =
X3 s N ua'-ﬁ.u - W =5 00l : Z-‘?I.‘i -

X X3 ¥y —= ¥| 0812 |u_ﬁ'§§ =TT ——— | - T4.048 | 2.751

Analisls regresi ammultan vang diperoleh dan
hasil perfitungan menghasillean koefisien regres
b sebesar 0,355 X (kompensasi), 0,187 antuk
Xy (pengembangan karir), 0,304 unituk X,
(kepuasan kerja) sehingga persamaan regresinya
adalah ¥ = 19012 + 0355 + 0, 187X, +
0,30 X Model persamaan tersebot mengandong
arti bahwa apabila secara bersama-sama
kompensasi. pengembangan karir, kepeasan kerja
dan kinerja pegawal difinglatkan sebesar satm
acor maka akan terjadi kecendenmgan pemingkatan

kinerja pepawai (.846 atan 0,355 + 0,187 +
(304 demgan konstanta 190132,
Kekuatan hmbungan antara Kompensasi,

pengembangan karir, kepuvasan kerja secara
beremma-sana dengan kinerja pegawal ditunjuklan
oleh koefisien korelasi sebagar R

= 0812, Untuk pengimian sighifikansi korelas
di=zajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan uji signifikansi korelasi
digtas disimpallan bahwa koefisien korelas ganda
anar kompensasi, pengembansan kar, l:t‘:]_:l-l.hEH.i‘l
kena secara bersama-sama dengan kinena pegawa
gebesar 0,812 adalah signifilan

Koeficien determinasinya adalah R® =
(643 atan berarti 64, 3% vanas kinetja pegawsai
(Y) dapat dijelaskan oleh kompensasi,
pengembangan karir, kepoagan kera secara
bersama-gama,
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Dengan demmbian terdapat hubungan vang posiitf
andara kotnpensast, pengembangan karin, kepuasan
kema secara bersama-=ama dengan knena pegawan

YVarabel yang paling dominan mempengaruhi
Kinerja Pegawal di Biro Kenangan BPS adalah
kepuazan  kerja denpan nilai sebesar 55%.

SIMPULAN

Kinerja Pegawai dapat ditingkatkan melalui
pehinglatan kompensasi, pengembangan lkafis
dan kepuasan kerja. Oleh karena itu pern upaya
mntuk meningkatkan ketiga variabel tergebut.
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